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ABSTRAK 

 

Nisrina, Nafiatun. 2023. Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 

Peserta Didik Kelas VIII MTs TMI Pujon Materi Relasi dan Fungsi 

Berdasarkan Teori APOS. Skripsi, Program Studi Pendidikan 

Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam 

Malang. Pembimbing 1: Dr. Surya Sari Faradiba, S.Si., M.Pd; 

Pembimbing 2: Tri Candra wulandari, M.Pd. 

 

Kata-kata kunci: kemampuan pemahaman konsep, teori APOS, materi relasi dan  

fungsi. 

 Dalam pembelajaran matematika, pemahaman akan adanya konsep pada setiap 

materi yang diajarkan merupakan kunci yang paling utama. Hal itu terjadi karena 

konsep yang terdapat pada pembelajaran matematika akan terus berkaitan antara 

konsep satu dengan yang lainnya, sehingga pengerjaanya sendiri juga harus 

teratur. Beberapa data penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman 

konsep matematika peserta didik dapat meningkat dengan mengidentifikasi 

indikator-indikator pemahaman konsep matematika. Dari studi pendahuluan yang 

dilakukan pada MTs TMI Pujon kelas VIII A, masih banyak peserta didik yang 

merasa kesulitan dalam memahami konsep pada materi relasi dan fungsi. Hal ini 

terlihat dari peserta didik yang merasa kesulitan dalam mencari cara yang tepat 

untuk menjawab soal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemahaman 

konsep matematika peserta didik kelas VIII MTs TMI Pujon pada materi relasi 

dan fungsi berdasarkan teori APOS. Pendekatan yang digunakan pada penelitian 

ini adalah kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Penelitian ini dilakukan di 

MTs TMI Pujon. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah tes, dan wawancara. Subjek penelitian terdiri dari enam siswa kelas VIII A 

dengan kategori dua orang dengan kemampuan pemahaman konsep tinggi, dua 

orang dengan kemampuan pemahaman konsep sedang dan dua orang dengan 

kemampuan pemahaman konsep rendah. Keabsahan data dilakukan dengan cara 

triangulasi teknik, yaitu dengan membandingkan hasil tes dan wawancara pada 

sumber yang sama. 

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh kesimpulan sebagai berikut 

peserta didik dalam memahami suatu konsep yang terdapat pada materi relasi 

fungsi memiliki tingkat pemahaman yang berbeda-beda. Peserta didik dengan 

kamampuan pemahaman konsep matematika kategori tinggi memenuhi indikator 

action, process, object, dan scheme. Peserta didik dengan kemapuan pemahaman 
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konsep matematika kategori sedang memenuhi indikator action, process, dan 

object. Peserta didik dengan kemampuan pemahaman konsep matematika kategori 

rendah memenuhi indikator action dan process. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Konteks Penelitian 

Karakteristik manusia akan mudah terbentuk ketika beriringan dengan 

pendidikan sebagai upaya untuk memperluas pengetahuan.  Pendidikan yang 

dapat mengarahkan manusia agar dapat menjadi makhluk yang lebih baik harus 

memiliki beberapa komponen. Komponen dalam sistem pendidikan merupakan 

kesatuan integral yang saling mengisi. Hidayat & Abdillah (2019: 64) berpendapat 

bahwa  komponen sistem pendidikan terdiri dari dasar pendidikan, tujuan 

pendidikan, dan peserta didik. Komponen tersebut dapat mempengaruhi peserta 

didik mencapai tujuan belajar.  

Tujuan adanya bidang studi matematika diantaranya sebagai media bagi 

peserta didik dalam memahami suatu konsep, dapat memaksimalkan penalaran 

pada pola dan sifat, peserta didik dapat menyelesaikan masalah, dapat 

mendeskripsikan gagasan matematika, dan menggetahui kegunakan matematika 

(Siagian, 2016: 64). Pemahaman akan adanya konsep pada setiap materi yang 

diajarkan merupakan kunci utama dalam pembelajaran matematika. 

Rahmah (2013: 1) menyatakan bahwa matematika berasal dari penemuan 

yang diperoleh manusia setelah itu diproses dan diolah sehingga menghasilkan 

konsep yang mudah dipahami. Jika penyampaian konsep suatu materi di salah
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satu jenjang pendidikan terdapat kekeliruan atau kesalahan, maka dapat 

mengakibatkan kesalahan berlanjut pada jenjang pendidikan selanjutnya. Hal itu 

terjadi karena konsep yang terdapat pada pembelajaran matematika akan terus 

berkaitan anatar konsep satu dengan yang lainnya, sehingga pengerjaanya sendiri 

juga harus teratur.

Zulnaidi & Zakaria (2012: 102) berpendapat pemahaman konsep dasar 

peserta didik dapat membantunya untuk melanjutkan penguasaan pemahaman 

konsep matematika pada jenjang yang lebih tinggi dan dapat menghubungkan 

koneksi antar konsep tersebut. Selain itu Anas (2018: 159) berpendapat apabila 

dalam proses pembelajaran peserta didik harus diarahkan untuk memahami 

konsep materi yang dijelaskan, dibandingkan dengan peserta didik yang hanya 

menghafal. Namun fakta yang terdapat di sekolah menunjukkan hal yang 

berketerbalikan, masih terdapat  peserta didik yang belum mampu memahami 

konsep matematika.  

Kegagalan dalam memahami konsep matematika dapat disebabkan dari 

peserta didik itu sendiri ataupun faktor dari pendidik (Novitasari, 2016: 9). Aspek 

peserta didik, diantarnya peserta didik mengganggap bahwa mata pelajaran 

matematika hanya berkaitan dengan angka dan merupakan pelajaran yang sulit, 

hal inilah yang menggakibatkan peserta didik tidak tertarik pada matematika dan 

beranggapan kalau matematika hanya tentang menghafal rumus bukan memahami 

konsep materinya (Masjudin, 2016: 77). Sebagian peserta didik juga berpendapat 

bahwa pembelajaran matematika itu membosankan dan tak bermakna yang hanya 

bergelut kepada perhitungan dan rumus yang memerlukan daya ingat tinggi 
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(Jeheman dkk, 2019: 193). Sedangkan dari aspek pendidik, dikarena pendidik 

tidak mencoba menggunakan pendekatan dan metode pembelajaran yang mungkin 

menarik bagi peserta didik dalam memahami materi (Amir, 2014: 116).  

Beberapa data penelitian mengenai pemahaman konsep peserta didik 

menunjukkan bahwa dalam memahami konsep matematika peserta didik masih 

tergolong rendah, dikarena kurang mampunya peserta didik dalam 

mengkomunikasikan dan menyajikan kembali konsep yang mereka peroleh dalam 

bentuk representasi matematis. Sehingga dibutuhkan cara untuk membantu peserta 

didik dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika. Upaya 

yang dapat dimanfaatkan sebagai alat untuk megetahui taraf kemampuan 

pemahaman konsep matematika yang dimiliki peserta didik adalah dengan 

mengidentifikasi indikator-indikator pemahaman konsep.

Menurut Hadi & Kasum (2015: 62) indikator yang menunjukkan 

pemahaman konsep, diantaranya adalah (a) Peserta didik mampu menyampaikan 

kembali konsep yang mereka pelajari; (b) Peserta didik bisa mengklasifikasi 

sesuatu sesuai dengan konsep yang terdapat pada materi, (c) Peserta didik sudah 

bisa menentukan yang mana pola dan bukan pola pada materi, (d) Peserta didik 

mempresentasikan konsep menjadi bentuk matematika, (e) Peserta didik 

mengelaborasi sampai mana syarat yang diperlukan, (f) Peserta didik dapat 

mengembangkan objek dengan menggunakan operasi dan prosedur sesuai 

kebutuhan, dan (g) Peserta didik menjawab permasalahan pada soal dengan 

mengimplementasikan algoritma atau konsep yang berkaitan dengan soal tersebut.
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Alternatif yang bisa digunakan pendidik dalam upaya peningkatan 

kemampuan peserta didik dalam memahamai konsep suatu materi adalah dengan 

melakukan inovasi pembelajaran matematika yaitu dengan  menggunakan teori 

APOS.  

Menggunakan teori APOS sebagai pilihan guna meningkatkan pemahaman 

konsep matematika yang dimiliki peserta didik pelajaran matematika karena teori 

ini memiliki karakteristik tersendiri, dimana teori ini dapat mengetahui sejauh 

mana mental peserta didik dalam memahami suatu konsep (Massitin, 2017: 91). 

Teori APOS merupakan kerangka acuan teoritis pendidikan matematika yang 

secara kognitif menggambarkan bagaimana peserta didik mengkontruksi atau 

mempelajari konsep (topik) dalam matematika berdasarkan struktur matematika 

sebelumnya yang nanti akan berkembang menjadi ilmu pengetahuan lain (Amelia 

dkk, 2021: 45).

Penelitian pembelajaran yang menggunakan teori APOS pada ranah 

pemahaman dalam berbagai topik matematika telah banyak dilakukan. Winarsih 

& Mampouw (2019: 259) menyatakan bahwa analisis tingkat pemahaman peserta 

didik mengenai himpunan dapat dilakukan dengan teori APOS. Massitin (2017: 

98) pada penelitiannya memberikan hasil bahwa teori APOS busa digunakan 

sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis dan berpikir 

kreatif pada peserta didik. Selain penelitian tersebut, Ningsih (2016: 7) juga 

meneliti mengenai teori APOS yang dikaitkan  dengan kemampuan pemahaman 

konsep melalui penerapan LKM materi turunan yang menyatakan teori APOS bisa 

dipakai untuk menganalisis kemampuan pemahaman konsep mahasiswa.
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Berdasarkan uraian di atas mengenai manfaat teori APOS peneliti menarik 

kesimpulan bahwa teori APOS dapat digunakan untuk menganalisis kemampuan 

pemahaman konsep peserta didik. 

Salah satu ruang lingkup belajar mengajar kelas VIII SMP/MTs adalah 

materi relasi fungsi. Sebagian peserta didik menganggap materi relasi fungsi 

adalah materi yang sulit (Pratama, 2018: 20). Yanti dkk, (2019: 215) 

mengungkapkan kesalahan yang dilakukan peserta didik dalam menyelesaikan 

permasalahan mengenai relasi dan fungsi, yaitu kesalahan dalam menerima 

informasi, cara menentukan model matematisnya juga masih terdapat kesalah, 

operasi perhitungan yang masih terjadi kesalahan, dan kesalahan dalam 

menyimpulkan jawaban. Hal tersebut dapat mengidentifikasi bahwa peserta didik 

masih belum sepenuhnya menggertahui cara mengerjakan permasalahan relasi dan 

fungsi.  

Oleh karena, penelitian ini diperlukannya untuk mendeskripsikan lebih 

dalam bagaimana pemerolehan pemahaman konsep matematika peserta didik 

terkait materi relasi dan fungsi. Sehingga peneliti ingin mengambil penelitian 

yang berjudul “Analisis Pemahaman Konsep Matematika Peserta Didik Kelas 

VIII pada Materi Relasi dan Fungsi Berdasarkan Teori APOS”.  

1.2 Fokus Penelitian 

Penelitian ini difokuskan  untuk menganalisis  “kemampuan pemahaman 

konsep matematika peserta didik kelas VIII pada materi relasi fungsi 
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berdasarkan Teori APOS”. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah  

bagaimana peserta didik dalam memahami suatu konsep pada materi relasi dan 

fungsi jika dilihat dari Teori APOS? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan mengenai 

kemampuan peserta didik dalam memahami suatu konsep pada materi relasi dan 

fungsi ditinjau dari teori APOS. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Penulis berkeinginan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dapat 

memberikan kegunaan terutama pada bidang studi matematika baik teoritis 

ataupun prakris.  

1. Manfaat Teoritis  

Secara teori hasil penelitian ini bisa mendeskripsikan bagaimana 

kemampuan pemahaman konsep matematika dengan menggunakan teori 

APOS pada materi relasi fungsi peserta didik kelas VIII MTs TMI Pujon. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

 Kesadaran tentang adanya kemampuan pemahaman konsep 

matematika yang dimiliki oleh peserta didik ditinjau berdasarkan teori 

APOS untuk mmebatu peserta didik menyelesaikan soal dengan 

langkah-langkah teori APOS.  

b. Bagi Pendidik  
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  Penelitian ini diharapakan bisa digunakan sebagai bahan evaluai 

pendidik untuk memanfaatkan teori APOS sebagai pendekatan untuk 

meningkatkan kemampuan memahami suatu konsep materi yang 

dimiliki peserta didik.  

c. Bagi Sekolah 

  Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat membantu 

memberikan gagasan baru untuk memperbaiki proses belajar 

mengajar yang dilakukan pendidik dalam usaha memberikan mutu 

pendidikan nasional yang baik dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika peserta didik. 

d. Bagi Peneliti 

  Penelitian ini diharapkan peneliti memperoleh pengalaman yang 

dapat menambah pengetahuan atau wawasan  peneliti terkait model 

pembelajaran yang dapat digunakan peneliti untuk meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik. 

1.5 Penegasan Istilah 

Adapun dalam penelitian ini yang istilahnya perlu untuk diberikan 

penegasan adalah sebagai berikut: 

1. Analisis  

  Analisis merupakan cara untuk menyelidiki keterkaitan antar peristiwa 

guna mengetahui kondisi yang sebenarnya terjadi. 
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2. Pemahaman konsep matematika peserta didik 

   Pemahaman konsep matematika merupakan keterampilan peserta 

didik untuk  mengkomunikasikan materi sesuai dengan pemahaman sendiri, 

serta mampu menghubungkannya bersamaan dengan pengetahuan baru. 

3. Indikator pemahaman konsep matematika peserta didik 

a. Peserta didik mampu menyampaikan kembali konsep yang mereka 

pelajari. 

b. Peserta didik bisa mengklasifikasi sesuatu sesuai dengan konsep yang 

terdapat pada materi. 

c. Peserta didik bisa menentukan yang mana pola dan bukan pola pada 

materi. 

d. Peserta didik mempresentasikan konsep menjadi bentuk matematika. 

e. Peserta didik mengelaborasi sampai mana syarat yang diperlukan 

f. Peserta didik dapat mengembangkan objek dengan menggunakan operasi 

dan prosedur sesuai kebutuhan. 

g. Peserta didik menjawab permasalahan pada soal dengan 

mengimplementasikan algoritma atau konsep yang berkaitan dengan soal 

tersebut. 

4. Teori APOS 

Penelitian ini menggunakan tahapan-tahapan yang terdapat pada teori 

APOS. Tahap teori APOS terdiri dari empat tahap pemahaman, yakni tahap 

aksi, tahap proses, tahap objek, dan tahap skema dimana keempat tahapan 
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tersebut dapat mencerminkan bagaimana kemampuan individu terkait 

konsep matematika. 

5. Aksi (Action) 

Aksi merupakan pemahaman awal yang diperoleh individu terhadap 

objek-objek matematika yang kemudian individu tersebut mencoba untuk 

memahami perintah yang diberikan dengan melakukan operasi matematika. 

  Tabel 1.1 Indikator Pemahaman Konsep Berdasarkan Aksi 

Tahapan 

APOS 

Indikator Pemahaman dalam Materi Relasi dan Fungsi 

Aksi  a. Menjelaskan indormasi yang diperoleh pada soal 

b. Mengubah kalimat verbal menjadi kalimat matematis 

c. Mencari hubugan antara relasi dan fungsi 

d. Menyatakan hubungan antara relasi fungsi 

 

6. Proses (Process) 

Proses adalah kemampuan yang dimiliki individu untuk melakukan 

perubahan ketika individu tersebut sudah terbiasa melakukan kegiatan pada 

tahap aksi. Pada tahap ini individu tidak perlu stimulasi dari luar karena 

individu tersebut mampu menelusuri kebalikan dan mengomposisikan 

dengan proses yang lain.   

  Tabel 1.2 Indikator Pemahaman Konsep Berdasarkan Proses 

Tahapan 

APOS 

Indikator Pemahaman dalam Materi Relasi dan Fungsi 

Proses  a. Menentukan domain, kodomian, range 

b. Menyajikan dengan berbagai representasi dari suatu relasi 

c. Menentukan rumus suatu fungsi dengan metode substitusi 

atau campuran (eliminasi-substitusi) 

d. Menentukan nilai suatu fungsi 

 

7. Objek (Object) 

  Objek bisa dilakukan jika individu tersebut sudah mampu melewati tahap 

proses, objek bisa dilakukan ketika individu telah mengetahui bahwa 

perubahan pada suatu peristiwa terjadi pada proses tersebut. 
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  Tabel 1.3 Indikator Pemahaman Konsep Berdasarkan Objek  
Tahapan 

APOS 

Indikator Pemahaman dalam Materi Relasi dan Fungsi 

Objek  a. Diperoleh pemahaman awal tentang syarat suatu fungsi 

b. Diperoleh pemahaman awal tentang fungsi 

c. Menyadari hubungan antara relasi dan fungsi 

d. Diperoleh pemahaman tentang rumus dan nilai suatu 

fungsi 

8. Skema (Schema) 

Skema merupakan tahapan tertinggi pemahaman individu terhadap suatu 

konsep. Tahap skema ini merupakan kumpulan dari ketiga tahap sebelumnya 

yang dapat terhubung dengan adanya prinsip umum. Pada tahap ini lah 

peserta didik mampu membedakan isi materi dengan memilah termasuk atau 

tidaknya penyelesaian yang mereka peroleh. 

  Tabel 1.4 Indikator Pemahaman Konsep Berdasarkan Skema 

Tahapan 

APOS 

Indikator Pemahaman dalam Materi Relasi dan Fungsi 

Skema  a. Mengidentifikasi perbedaan relasi dan fungsi 

b. Menjelaskan hubungan antara asal, lawa, dan hasil 

c. Mengaitkan nilai fungsi yang diperoleh dengan yang 

diintruksikan soal 

 

9. Relasi  

Relasi merupakan suatu aturan tertentu yang dapat menghubungan antara 

dua himpunan yang berbeda. 

10. Fungsi  

Fungsi juga termasuk kedalam relasi akan tetapi fungsi ini merupakan 

relasi khusus di mana anggota himpunan daerah asli habis dipasangkan ke 

anggota himpunan daerah kawan dalam range, atau lebih jelasnya fungsi 

merupakan relasi khusus yang anggota domainnya dipetakan tepat satu pada 

anggota kodomian.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Kemampuan Pemahaman Konsep Teori APOS Klasifikasi Tinggi 

a. Subjek S1 dengan klasifikasi pemahaman konsep tinggi dalam 

menyelesaikan persoalan yang berhubungan dengan relasi dan fungsi 

mampu menyelesaikannya sampai tahap skema. Hal tersebut dapat 

ditunjukkan oleh S1 dengan menyelesaikan soal relasi fungsi yang 

diberikan dengan benar dan memenuhi semua indikator kemampuan 

berdasarkan teori APOS yaitu mampu menuliskan informasi yang 

diperoleh, menggambarkan serta menentukan rumus dan nilai suatu 

fungsi, memahami syarat awal, rumus dan nilai suatu fungsi, 

membedakan relasi fungsi dan mengaitkan nilai yang diperoleh dengan 

yang diperintahkan. 

b. Subjek S2 dengan klasifikasi pemahaman konsep tinggi dalam 

menyelesaikan persoalan yang berhubungan dengan relasi dan fungsi 

mampu menyelesaikan sampai pada tahap skema. Hal tersebut dapat 

ditunjukkan pada subjek 2 dalam menyelesaikan soal relasi fungsi yang 

diberikan dengan benar dan memenuhi semua indikator kemampuan 

berdasarkan teori APOS dengan memenuhi 4 indikator teori APOS 

dengan baik yaitu mampu menuliskan informasi yang diperoleh, 
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menggambarkan dan menentukan rumus danserta nilai suatu fungsi, 

memahami syarat awal, rumus dan nilai suatu fungsi, membedakan relasi 

fungsi dan mengaitkan nilai yang diperoleh dengan yang diperintahkan. 

2. Kemampuan Pemahaman Konsep Teori APOS Klasifikasi Sedang 

a. Subjek S3 dengan klasifikasi  sedang dalam menyelesaikan 

menyelesaikan persoalan yang berhubungan dengan relasi dan fungsi 

hanya mampu menyelesaikannya sampai pada tahap proses saja. Hal ini 

dapat ditunjukkan dengan hasil tes. Subjek S3 dalam menyelesaikan soal 

tes materi relasi dan fungsi yang telah diberikan oleh peneliti hanya bisa 

menyelesaikan 2 indikator kemampuan berdasarkan teori APOS dari 4 

indikator dengan cukup yaitu menuliskan informasi yang diperoleh, 

menggambarkan dan menentukan rumus dan nilai suatu fungsi. 

b. Subjek S4 dengan klasifikasi kemampuan berdasarkan teori APOS  

sedang dalam menyelesaikan menyelesaikan menyelesaikan persoalan 

yang berhubungan dengan relasi dan fungsi hanya mampu 

menyelesaikannya sampai pada tahap proses saja. Hal ini dapat 

ditunjukkan pada hasil tes yang diberikan. Subjek S4 dalam 

menyelesaikan soal tes materi relasi dan fungsi yang telah diberikan oleh 

peneliti juga dapat menyelesaikan 2 indikator kemampuan berdasarkan 

teori APOS dari 4 indikator dengan cukup yaitu menuliskan informasi 

yang diperoleh, menggambarkan dan menentukan rumus dan nilai suatu 

fungsi. Indikator yang tidak dipenuhi oleh subjek S4 yaitu memahami 
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syarat awal, rumus dan nilai suatu fungsi, membedakan relasi fungsi dan 

mengaitkan nilai yang diperoleh dengan yang diperintahkan. 

3. Kemampuan Pemahaman Konsep Teori APOS Klasifikasi Rendah 

a. Subjek S5 dengan klasifikasi pemahaman konsep berdasarkan teori 

APOS rendah dalam menyelesaikan menyelesaikan menyelesaikan 

persoalan yang berhubungan dengan relasi dan fungsi hanya mampu 

menyelesaikannya sampai pada tahap proses saja. Subjek S5 dalam 

menyelesaikan soal relasi dan fungsi yang diberikan hanya mampu 

memenuhi 2 indikator dari 4 indikator yaitu menuliskan informasi dan 

menggambarkan relasi dua himpunan. Indikator yang S5 tidak mampu 

terpenuhi yaitu menentukan rumus dan nilai suatu fungsi, memahami 

syarat awal, rumus dan nilai suatu fungsi, membedakan relasi fungsi dan 

mengaitkan nilai yang diperoleh dengan yang diperintahkan.    

b. Subjek S6 dengan klasifikasi pemahaman konsep berdasarkan teori 

APOS rendah dalam menyelesaikan menyelesaikan menyelesaikan 

persoalan yang berhubungan dengan relasi dan fungsi hanya mampu 

menyelesaikannya sampai pada tahap proses saja. Subjek S6 dalam 

menyelesaikan soal relasi dan fungsi yang diberikan hanya mampu 

menyelesaikan 2 indikator kemampuan pemahaman konsep matematika 

berdasarkan teori APOS dari 4 indikator yaitu menuliskan informasi dan 

menggambarkan relasi dua himpunan. Indikator yang S6 tidak mampu 

terpenuhi yaitu menentukan rumus dan nilai suatu fungsi, memahami 
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syarat awal, rumus dan nilai suatu fungsi, membedakan relasi fungsi dan 

mengaitkan nilai yang diperoleh dengan yang diperintahkan. 

 Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik dalam memahami suatu konsep 

yang terdapat pada materi relasi fungsi memiliki tingkat pemahaman yang 

berbeda-beda. Peserta didik dengan kamampuan pemahaman konsep matematika 

kategori tinggi memenuhi indikator action, process, object, dan scheme. Peserta 

didik dengan kemapuan pemahaman konsep matematika kategori sedang 

memenuhi indikator action, process, dan object. Peserta didik dengan kemampuan 

pemahaman konsep matematika kategori rendah memenuhi indikator action dan 

process. 

5.2 Saran 

Saran yang bisa digunakan untuk mewujutkan mutu pendidikan nasional 

dengan baik atas apa yang sudah dibahas dan disimpulkan adalah sebagai berikut. 

1. Bagi Pendidik 

Pada pembelajaran, terutama pada bidang studi matematika, pendidik perlu 

lebih memahami kemampuan pemahaman konsep matematika yang dimiliki 

peserta didik. Kemampuan pemahaman konsep matematika perlu menjadi 

perhatian pendidik dikarenakan kemampuan ini lah yang menjadikan proses 

belajar mengajar antara pendidik dan peserta didik menjadi kondusif dan tertata. 

2. Bagi Peserta Didik  

Sebaiknya peserta ddik lebih meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

pada dirinya. Lebih sering membaca dan latihan untuk lebih meningkatkan 

pemahaman terhadap konsep pada setiap materi. Hal ini akan meningkatkan 



123 
 

 
 

prestasi peserta didik dan peserta didik mampu memahami sejauh mana 

kemampuan pemahaman konsep yang dimilikinya.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti dapat mengembangkan penelitian dengan subjek yang lebih banyak 

agar dapat mengetahui tingkat kemampuan pemahaman konsep peserta didik 

dengan menggunakan teroi lain agar bisa menyempurnakan kekurangan yang 

terdapat pada penelitian ini. 
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